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“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan
baginya jalan menuju surga.”

(HR. Muslim, no. 2699)
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ABSTRAK

Nadhif, Amri. 2024, “Peran Guru Kelas Dalam Menangani Anak Hiperaktif Pada
Proses Pembelajaran Siswa Kelas V SD Negeri Depok 01 Kabupaten Batang”.
Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Mohammad Irsyad, M. Pd. I.

Kata Kunci : Anak Hiperaktif, Pembelajaran, Peran Guru

Perilaku anak hiperaktif cukup bermasalah terkait dengan kegiatan proses
pembelajaran. Anak hiperaktif cenderung hiperkinetik atau terlalu banyak bergerak,
tidak bisa duduk diam, sering mengganggu teman, sering bertindak tanpa
memikirkan dampaknya, sifat destruktif dan terkadang menentang. Dengan adanya
penanganan yang diterapkan oleh guru kelas hal tersebut efektif untuk menangani
perilaku anak hiperaktif pada proses pembelajaran.

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana perilaku anak
hiperaktif pada proses pembelajaran siswa kelas VV SD Negeri Depok 01 Kabupaten
Batang. 2) Bagaimana peran guru kelas dalam menangani anak hiperaktif pada
proses pembelajaran siswa kelas VV SD Negeri Depok 01 Kabupaten Batang. 3) Apa
hambatan dan solusi peran guru kelas dalam menangani anak hiperaktif pada proses
pembelajaran siswa kelas V SD Negeri Depok 01 Kabupaten Batang. Dengan
tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru kelas dalam
menangani anak hiperaktif pada proses pembelajaran siswa kelas V.

Pendekatan pada penelitian ini kualitatif, dengan jenis penelitiannya adalah
penelitian lapangan (field research). Sumber data penelitian jenis data primer
diambil dari kepala sekolah, guru kelas V, orangtua siswa dan teman sekelas siswa.
Serta sumber data sekunder diperoleh dari dokumentasi dan arsip seperti jurnal,
skripsi, tesis dan data sekolah. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data
menurut Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan
verifikasi, dimana data yang diperoleh kemudian disederhanakan dan difokuskan
pada hal-hal penting agar dapat dipahami dan ditarik kesimpulan. Serta
menggunakan metode triangulasi untuk memunculkan data yang memiliki
validitas.

Hasil penelitian yang saya lakukan di SD Negeri Depok 01 Kabupaten
Batang menunjukan bahwa perilaku anak hiperaktif pada saat proses pembelajaran
tidak bisa fokus atau kurang memperhatikan, tidak bisa duduk diam, tidak bisa
memusatkan perhatiannya terhadap materi yang disampaikan guru, sering
mengganggu teman, tidak memikirkan dulu sebelum bertindak, meminjam barang
temannya tanpa izin lalu terkadang dihancurkannya dan terkadang memiliki sifat
menentang terhadap nasehat yang diberikan oleh gurunya. Peranan yang diterapkan
guru kelas dalam menangani anak hiperaktif yaitu dengan mengelola kelas,
memberi nasehat, memberi motivasi dan melatih kepercayaan diri siswa. Hambatan
dan solusi guru dalam penerapan penanganan dibutuhkannya pelatihan dari pihak
sekolah yang nantinya diadakan minimal sekali dalam satu bulan, dibutuhkan guru

vii



pendamping khusus (GPK) yang saat ini tugasnya masih dipegang guru kelas dan
ruangan khusus untuk membina dan sebagai tempat konsultasi anak hiperaktif yang
saat ini sudah tersedia namun tinggal menunggu penambahan tenaga pendidik.
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi keseluruhan proses pembelajaran yang
berlangsung sepanjang hidup di berbagai lingkungan dan situasi yang
berkontribusi pada perkembangan individu. Konsep “pendidikan seumur
hidup” menekankan bahwa pembelajaran tidak dibatasi oleh ruang dan
waktu, melainkan ada dalam berbagai konteks kehidupan Secara umum,
pendidikan tidak hanya tentang kegiatan mengajar tetapi juga tentang
bagaimana kegiatan pembelajaran dilaksanakan di setiap tempat dan setiap

saat (Pristiwanti et al. 2022:5).

Pendidikan hendaknya menanamkan dalam diri individu keimanan
dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta akhlak mulia,
kesehatan, kecerdasan, perasaan, kemauan keras, dan kemampuan bekerja;
hal ini juga harus membantu mereka menjaga nafsu duniawi, mengembang
kan kepribadian,keterampilan sosial, dan kesadaran budaya. Implikasinya,
pendidikan diharuskan mempunyai fungsi dalam aktualisasi bermacam
potensi yang ada pada diri manusia dalam konteks keberagaman,
moralitas, individualitas/kepribadian, sosialitas, dan budaya secara
keseluruhan, yang kesemuanya harus terpadu. Di Indonesia, pendidikan
dilaksanakan dengan kecenderungan menekankan pada pembentukan sikap

sosial dan keagamaan (Wayan 2019:31).



Guru memiliki peran penting dalam memastikan bahwa
pengetahuan yang diberikan dapat diterima oleh siswa saat ini. Guru
mempunyai fungsi ~ yang beragam dalam proses pembelajaran, selain
mengajar ilmu pengetahuan. Guru memiliki berbagai peran, termasuk
pendidik, instruktur, mentor, penasihat, pelatih, motivator, panutan,
inovator, dan evaluator. Untuk menjamin keberhasilan siswa dalam
kegiatan pembelajaran, guru harus mampu memenuhi perannya dalam

proses pembelajaran (Sasmita 2022:30).

Menurut Ngalim Purwanto mengatakan bahwa guru adalah orang
yang memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada seorang atau
kelompok orang, sedangkan guru sebagai pendidik adalah seorang yang
berjasa terhadap masyarakat dan negara (Husein 2017:21). Dari pernyataan
tersebut seorang guru sangatlah berperan penting dan berjasa dalam
memberikan ilmu kepada peserta didik, maka dari itu guru harus
mempunyai kompetensi yang baik agar dapat memberikan ilmu yang
maksimal agar nanti dapat menjadi anak cerdas. Baik buruknya suatu
pendidikan dipengaruhi oleh bagaimana seorang guru bisa menyampaikan
dan mengajarkan ilmu pengetahuan untuk mewujudkan cita-citanya, baik

untuk dirinya sendiri, keluarga, masyakarat dan bangsanya.

Ciri-ciri anak usia sekolah dasar yang harus diperhatikan oleh para
guru agar dapat lebih memahami keadaan anak didiknya, khususnya di

sekolah dasar. Penting bagi guru untuk memahami sifat-sifat siswanya



karena mereka harus mampu menerapkan strategi pengajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswanya. Anak-anak di sekolah dasar sendiri dapat
dikategorikan menurut kesukaannya terhadap permainan, gerakan, proyek
kelompok, dan perasaan langsung, perbuatan, atau demonstrasi sesuatu

(Mutia 2021:118).

Hiperaktif merupakan kondisi ketika anak terus aktif tidak melihat
waktu, situasi, dan suasana sekitar. Anak hiperaktif secara umum tidak
mempedulikan teguran dari guru atau orangtua; misalnya disuruh diam,
hanya berlaku beberapa menit saja kemudian kembali hiperaktif. Anak
hiperaktif merujuk pada kondisi di mana anak mengalami kombinasi dari
hiperkinetik, tindakan impulsif, dan kesulitan dalam fokus atau konsentrasi.
Dibandingkan dengan teman sebayanya, anak hiperaktif sering Kkali
kesulitan berkonsentrasi dan menyesuaikan diri di kelas. Masalah ini
mungkin berdampak negatif terhadap kemajuan akademis dan kepercayaan

diri mereka (Minarti and Amka 2019:5).

Kesehatan seorang anak bisa memburuk dan bukannya membaik
jika kesulitan perkembangannya salah didiagnosis. Misalnya, anak autis
terkadang dianggap hiperaktif, sehingga terapi menjadi kurang efektif. Guru
harus menciptakan kondisi dan kebutuhan dengan menggunakan banyak
teknik pembelajaran yang memenuhi tuntutan anak hiperaktif. Hal ini
memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam mendidik anak

hiperaktif.



Pendidikan merupakan hak universal, bahkan bagi mereka yang
kurang mampu. SD Negeri Depok 01 yang terletak di Desa Depok,
Kecamatan Kandeman, Kabupaten Batang, Jawa Tengah, menerima siswa
dari berbagai latar belakang tanpa membeda-bedakan. Namun, para guru
masih memantau anak hiperaktif selama kegiatan pembelajaran. Secara
tidak langsung SD Negeri Depok 01 Kabupaten Batang masih menerima
anak-anak berkebutuhan khusus, khususnya anak hiperaktif, dan menjadi
alternatif sekolah luar biasa. Secara awam, anak hiperaktif menunjukkan
pola perilaku yang ditandai dengan lebih banyak bergerak dibandingkan

anak lain seusianya.

Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara yang dilakukan dengan
guru kelas VV SD Negeri Depok 01 Kabupaten Batang bahwa terdapat dua
anak yang berperilaku hiperaktif pada saat proses pembelajaran yang sedang
berlangsung di kelas V. Anak-anak tersebut cenderung hiperkinetik atau
terlalu banyak bergerak, tidak bisa duduk diam, sering mengganggu teman,
sering bertindak tanpa memikirkan dampaknya, sifat perusak terkadang
muncul dan terkadang menentang. Hal tersebut tentu saja dapat
mempengaruhi proses belajar dari  anak hiperaktif itu sendiri maupun

teman sekelasnya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru kelas V menerapkan
beberapa penanganan diantaranya: memberi nasehat, memberi motivasi,
melatih tanggung jawab, melakukan ice breaking dan penempatan tempat

duduk. Penanganan tersebut dilakukan oleh guru kelas V untuk mendukung



1.2

proses pembelajaran yang lebih efektif dan mendisiplinkan anak-anak

hiperaktif dengan cara yang positif.

Penanganan tersebut diterapkan oleh guru kelas VV SD Negeri Depok
01 Kabupaten Batang dan efektif untuk mengatasi serta menangani tingkah
laku dari anak hiperaktif ketika berada dalam kelas, khususnya saat proses
pembelajaran sedang berlangsung. Dengan penanganan yang tepat
untuk anak hiperaktif, maka hal tersebut dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditargetkan.

Dari berbagai masalah di atas, maka peneliti mencoba untuk
melakukan pengkajian lebih mendalam yang berkaitan dengan sikap
hiperaktif pada proses belajar siswa kelas V di SD Negeri Depok 01
Kabupaten Batang dengan judul “Peran Guru Kelas Dalam Menangani
Anak Hiperaktif Pada Proses Pembelajaran Siswa Kelas V SD Negeri
Depok 01 Kabupaten Batang”.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat diidentifikasi

masalah - masalah yang timbul dalam penelitian sebagai berikut :

1. Perilaku siswa hiperaktif dalam proses pembelajaran mengalami
masalah dikarenakan sulit untuk memusatkan perhatian dan sulit
mengontrol gerak tubuh yang berlebihan (hiperkinetik) pada saat proses

pembelajaran sedang berlangsung.



2. Diperlukan berbagai macam cara penanganan yang tepat dari guru kelas
untuk memusatkan perhatian belajar siswa hiperaktif pada saat proses
pembelajaran.

3. Adanya hambatan dan solusi dari peran guru kelas saat menerapkan

penanganan siswa hiperaktif pada saat proses pembelajaran.

1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya,
maka perlu diadakan pembatasan masalah. Pembatasan masalah yang

dikaji dalam penelitian ini, yaitu:

1. Perilaku Hiperaktif
Populasi sampel penelitian ini terdiri dari siswa hiperaktif dengan
gangguan pemusatan perhatian, atau hiperkinetik, yang kesulitan untuk
fokus dan mengatur gerakan tubuh berlebihan.
2. Peran Guru
Peran guru kelas untuk mengarahkan perhatian belajar siswa
hiperaktif menjadi fokus dalam penelitian ini. Penggunaan berbagai
macam penanganan Yyang dapat diterima oleh guru kelas untuk
memfokuskan perhatian belajar siswa hiperaktif akan menghasilkan
hasil terbaik untuk kemajuan belajar mereka. Untuk mengarahkan
perhatian siswa hiperaktif terhadap pembelajaran, guru kelas melihat
permasalahan yang dihadapi siswa hiperaktif dan mendiskusikan teknik

untuk mengatasi dan menyelesaikannya.



3. Hambatan dan Solusi
Pada saat menerapkan berbagai macam penanganan untuk
mengatasi anak hiperaktif, guru kelas juga mengalami beberapa
hambatan dalam melakukan penerapannya pada saat proses
pembelajaran. Untuk itu, guru kelas harus bisa meminimalisir hambatan
tersebut dan memecahkan permasalah tersebut dengan sebuah solusi
agar peranan yang diterapkan dapat berhasil dan proses pembelajaran

berjalan dengan baik.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan
pembatasan masalah yang akan dibahas agar lebih fokus dan terarah,
maka dapat diambil rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana perilaku anak hiperaktif pada proses pembelajaran siswa
kelas VV SD Negeri Depok 01 Kabupaten Batang?
2. Bagaimana peran guru kelas dalam menangani anak hiperaktif pada
proses pembelajaran siswa kelas V SD Negeri Depok 01 Kabupaten
Batang?
3. Apa hambatan dan solusi penerapan peran yang dilakukan guru kelas
dalam menangani anak hiperaktif pada proses pembelajaran siswa kelas

V SD Negeri Depok 01 Kabupaten Batang?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang akan menjadi

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui perilaku anak hiperaktif pada proses pembelajaran
siswa kelas VV SD Negeri Depok 01 Kabupaten Batang

2. Untuk mengetahui peran guru kelas dalam menangani anak hiperaktif
pada proses pembelajaran kelas V SD Negeri Depok 01 Kabupaten
Batang

3. Untuk mengetahui hambatan dan solusi peran guru kelas dalam
menangani anak hiperaktif pada proses pembelajaran siswa kelas V SD

Negeri Depok 01 Kabupaten Batang

1.6 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan, diharapkan dapat
menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
pengembangan mengenai peran guru, meningkatkan wawasan dan
pengetahuan untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif dan
menyenangkan dalam proses belajar siswa sebagai acuan atau referensi.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Bagi Kepala Sekolah



Hasil penelitian dapat membantu meningkatkan pembinaan
profesional dan supervisi kepada para guru dalam menangani anak
hiperaktif secara efektif dan efisien.

b. Bagi Guru

1) Guru mendapatkan kreasi dalam melakukan perannya dalam
menangani anak hiperaktif yang dapat diterapkan pada siswa-
siswanya.

2) Sebagai acuan guru dalam peran menangani anak hiperaktif

c. Bagi Siswa

1) Untuk meningkatkan kualitas peserta didik dalam meregulasi diri
baik dibidang akademik maupun non-akademik serta mencapai
tujuan yang tertera dalam visi dan misi.

2) Untuk memahami berbagai karakter siswa seperti siswa yang
berperilaku hiperaktif melalui peran guru untuk manajemen dalam
belajarnya.

3) Untuk meningkatkan motivasi siswa sehingga mereka akan
memiliki tanggung jawab terhadap pencapaian tujuan yang
diinginkan.

4) Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun peranan
yang efektif terhadap pemecahan masalah.

d. Bagi SD Negeri Depok 01 Kabupaten Batang
Hasil penelitian ini dapat dijadikan alat evaluasi dan koreksi,

terutama dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
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pembelajaran sehingga tercapai prestasi belajar yang optimal

terhadap proses belajar anak hiperaktif.

Bagi Pembaca

1) Untuk memberikan wawasan dalam pembelajaran dan
memberikan pemahaman terkait pentingnya peranan seorang
guru dalam penanganan anak hiperaktif pada proses
pembelajaran.

2) Untuk memperkaya khasanah perpustakaan sekaligus dijadikan
titik tolak dalam melakukan sejenis penelitian secara lebih
mendalam.

Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti adalah untuk alat pengembangan diri
dan sebagai referensi dalam pembelajaran yang berguna bagi

peneliti kelak ketika menjadi guru.



BAB V

PENUTUP

2.1 Kesimpulan
Dari seluruh pembahasan deskripsi penelitian dan hasil analisis yang
dilakukan di lapangan, peneliti dapat menarik kesimpulan tentang Peran

Guru Kelas Dalam Menangani Anak Hiperaktif Pada Proses Pembelajaran

Siswa Kelas V SD Negeri Depok 01 Kabupaten Batang, sebagai berikut :

1. Perilaku anak hiperaktif pada saat proses pembelajaran sedang
berlangsung tidak bisa fokus atau kurang memperhatikan, tidak bisa
duduk diam, tidak bisa memusatkan perhatiannya terhadap materi yang
disampaikan guru, sering mengganggu teman, tidak memikirkan dulu
sebelum bertindak, meminjam barang temannya tanpa izin lalu
terkadang dihancurkannya dan terkadang memiliki sifat menentang
terhadap nasehat yang diberikan oleh gurunya.

2. Penanganan yang diterapkan oleh guru kelas untuk menangani anak
hiperaktif terbagi lima macam, diantaranya: Memberikan nasehat
kepada anak hiperaktif saat anak hiperaktif sedang atau dalam
menghadapi masalah. Memberikan motivasi kepada anak hiperaktif
agar anak hiperaktif mau melakukan hal-hal baik dan memberinya
reward berupa pujian jika berhasil. Melatih tanggung jawab anak
hiperaktif dengan menunjuknya untuk memimpin suatu kegiatan.
Melakukan gerakan seperti tepuk tangan sambil bernyanyi agar anak

tetap bisa fokus dan tidak merasa jenuh. Penempatan tempat duduk
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dengan menempatkan anak hiperaktif untuk duduk jauh dari jendela
agar anak hiperaktif fokusnya tidak teralihkan memandang ke luar
jendela.

3. Hambatan dan solusi guru dalam menangani anak hiperaktif. Hambatan
dalam menangani anak hiperaktif bahwa dibutuhkan pelatihan yang
diadakan sekolah minimal satu bulan sekali. Dibutuhkan adanya guru
pendamping khusus (GPK). Dibutuhkan ruangan khusus sebagai tempat
yang tepat untuk proses konsultasi dan membina anak hiperaktif. Solusi
dari hambatan guru dalam menangani anak hiperaktif dengan pihak
sekolah mengadakan pelatihan bagi guru yang memiliki peserta didik
dengan perilaku hiperaktif minimal satu bulan sekali. Guru kelas
masing-masing ditugaskan sebagai guru pendamping bagi peserta
didiknya khususnya bagi yang berperilaku hiperaktif. Ruangan khusus
saat ini sudah tersedia namun ruangan ini nantinya berencana akan
dioperasikan setelah tersedianya tambahan tenaga pendidik baru sebagai

guru pendamping khusus (GPK).

2.2 Saran
Tanpa mengurangi rasa hormat untuk mencapai keberhasilan
Strategi Guru Kelas Dalam Menangani Anak Hiperaktif Pada Proses
Pembelajaran Siswa Kelas V SD Negeri Depok 01 Kabupaten Batang,
peneliti memberikan rekomendasi atau saran kepada beberapa pihak
terlibat, sebagai berikut :

1. Bagi Guru
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Untuk guru kelas agar selalu menerapkan peranannya dalam menangani
anak hiperaktif agar anak hiperaktif dapat ditangani dengan baik dan
tepat. Guru kelas juga harus membuat strategi, metode, teknik yang
lebih efektif juga dalam hal penataan ruang kelas, media agar
pembelajaran anak hiperaktif lebih nyaman dan tidak merasa bosan
belajar di dalam kelas.

Bagi Kepala Sekolah

Untuk kepala sekolah agar selalu melakukan koordinasi dengan guru
agar dapat memenuhi kebutuhan dari sekolah yang dirasa ada
kekurangan sarana maupun prasarana dalam menunjang proses
pembelajaran.

Bagi Pembaca

Untuk pembaca agar dapat mengambil hal-hal positif dari penelitian
yang telah dilakukan ini serta menambah wawasan terkait dengan
penerapan peran guru dalam menangani anak hiperaktif pada saat proses
pembelajaran. Khususnya bagi yang berminat untuk menjadi guru dan
mengetahui bagaimana cara penerapan peranaan yang tepat untuk anak

hiperaktif.
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